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ABSTRAK 

ISMAH 2024. Analisis kinerja keuangan PT Indoritel Makmur Internasional, 
Tbk di bursa efek indonesia tahun 2019-2023. Skripsi. Jurusan Manajemen 
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Muhammadiyah Makassar. 
Dibimbing oleh : Muryani Arsal dan Nasrullah. 

 Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui perbandingan kinerja 
keuangan yang diukur melalui analisis rasio keuangan, yang terdiri dari: Rasio 
Likuiditas dengan indikator Current Ratio,Cash Ratio,Working Capital to Total 
Asset , Rasio Solvabilitas dengan indikator Debt ratio, debt to equity ratio, Rasio 
Aktivitas dengan indikator Total Asset Turnover, Receivable Turnover, Working 
Capital Turnover, dan Rasio Profitabilitas dengan indikator Profit,Margin,Return 
On Investment,Return On Equity. yang menjadi objek penelitian adalah PT. 
indoritel Makmur Internasional,Tbk. Jenis penelitian yang dilakukan adalah 
kuantitatif. Hasil penelitian ini menunjukkan kinerja keuangan PT. indoritel 
Makmur Internasional,Tbk di Bursa Efek Indonesia tahun 2019-2023. Nilai 
likuiditas menurun, nilai rasio solvabilitas menurun, rasio aktivitas menurun, rasio 
profitabilitas konstan.hasil penelitian ini dapat digunakan oleh manajemen PT. 
indoritel Makmur Internasional,Tbk untuk mengevaluasi kinerja keungan terutama 
yang mengalami penurunan. 

Kata kunci : Rasio Likuiditas, Rasio Solvabilitas, Rasio Aktivitas, Rasio 
Profitabilitas Dan Analisis Kinerja. 
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ABSTRACT 

ISMAH 2024. Analiysis of the financial performance of PT. Indoritel Makmur 
Internasional, Tbk on The Indonesia Stock Exchange In 2019-2023. Thesis. 
Department of Management, Faculty of Economics and Business, 
Muhammadiyah Universitas of Makassar. Supervised by: Muryani Arsal and 
Nasrullah. 

The aim of this research is to determine the comparison of financial 
performance as measured through financial ratio analysis, which consists of: 
Liquidity Ratios With Indicators Current Ratio, Cash Ratio,Working Capital To 
Asstes, Solvency Ratios With Indicators Debt Ratio,Debt Ratio, Debt To Equity 
Ratio, Activity Ratios With Indicators Total Asset Turnover, Receivable Turnover, 
Working Capital Turnover, And Profitability Ratios With Profit Indicators, Margin. 
Return On Investment, Return On Equity. The objek of research is PT. Indoritel 
Makmur Internasional Tbk. The type of research carried out is quantitative. The 
results of this research show the financial performance of PT. Indoritel Makmur 
Internasional, Tbk on the indonesia stock exchange 2019-2023. The liquidity 
value decreases, the solvency ratio value decreases, the activity ratio decreases, 
the profitability ratio is constant. The results of this research can be used by PT. 
Indoritel Makmur Internasional, Tbk to evaluate financial performance, espacially 
those experiencing decline. 

 

Keywords: Liquidity, Solvability, Activity, Profitability And Performance Analysis. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Pada era globalisasi dan perubahan teknologi yang begitu cepat, 

persaingan didalam dunia perdagangan semakin lama semakin kompetitif, 

dengan banyaknya investor yang melakukan perdagangan saham melalui lintas 

Negara, informasi” yang tersedia bagi investor pada saat sekarang begitu mudah 

diperoleh melalui bursa efek di Indonesia, sehingga tidak meragukan lagi bahwa 

jumlah investor asing sangat mendominasi perdagangan di Indonesia,oleh sebab 

itu perusahaan memerlukan data yang cepat. 

Pentingnya laporan keuangan untuk mengetahui kondisi keuangan 

perusahaan dan sebagai proses pembukaan dari pencatatan atas arus keluar 

masuknya keuangan perusahaan. Umumnya, alat yang digunakan mengukur 

kinerja keuangan adalah laporan keuangan, dimana laporan keuangan adalah 

informasi yang menunjukkan posisi keuangan, kinerja, serta perubahan posisi 

keuangan suatu perusahaan dengan periode tertentu (Tersija 2020). 

 Laporan keuangan suatu perusahaan yang terdiri dari neraca, laporan 

laba rugi, laporan perubahan ekuitas, dan laporan arus kas (Arini Dewi 

Chintyana 2020) yang memiliki kepentingan terhadap perkembangan 

perusahaan sangatlah penting untuk mengetahui kondisi perusahaan tersebut 

akan dapat diketahui dengan laporan finansial perusahaan yang teridiri dari 

neraca dan laporan laba rugi. Gambaran tentang hasil dan perkembangan suatu 

perusahaan dilihat dari laporan keuangan, manajer bisa menilai kinerja 
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perusahaan dalam mengambil keputusan evaluasi dan control internal. Calon 

investor juga berkepentingan dengan informasi laporan keuangan untuk 

pengambilan keputusan apakah mau membeli saham, menambah ataupun 

mengurangi modalnya. Pemerintah juga sangat memerlukan laporan keuangan 

suatu perusahaan untuk dapat menilai kemampuan perusahan dalam membayar 

pajak. 

Salah satu cara untuk menilai dan mengukur kinerja keuangan dalam 

suatu perusahaan dengan menggunakan analisis laporan keuangan yaitu rasio 

keuangan. Analisis rasio keuangan merupakan salah satu cara untuk 

mengetahui kinerja perusahaan dalam suatu periode (Azlina, 2022). Ada 

beberapa rasio yang digunakan dalam analisis laporan keuangan yaitu rasio 

likuiditas, rasio solvabilitas, rasio aktivitas, dan rasio profitabilitas (Michael 

Agyarana Bagus, 2017). Dalam menilai kinerja keuangan tidak cukup 

menggunakan suatu rasio saja tetapi membutuhkan beberapa rasio untuk 

memperoleh hasil dari perbandingan. Analisis rasio keuangan pada dasarnya 

merupakan perhitungan rasio-rasio untuk melihat keuangan masa lalu, saat ini 

dan memperediksi masa depan.  

Pengukuran kinerja perusahaan dilakukan untuk memperbaiki atas 

kegiatan operasionalnya bisa bersaing dengan perusahaan menghasilkan suatu 

laba. Kinerja keuangan merupakan usaha formal yang dilakukan perusahaan 

yang dapat mengukur keberhasilan perusahaan dalam menghasilkan laba 

sehingga dapat melihat prospek, pertumbuhan dan potensi perkembangan baik 

perushaan (Dinda Ayu 2020). Kemampuan perusahaan dalam memperoleh laba 
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adalah kunci keberhasilan perusahaan sehingga dapat dikatakan dan dinilai 

mempunyai kinerja yang baik. (Dinda Ayu Sieradianto Angelia et al., 2020) 

Informasi mengenai kondisi keuangan dan kinerja suatu perusahaan 

melalui laporan keuangan bisa dilihat dari kondisi keuangan atau perubahan 

sekecil apapun pada keuangan perusahaan mempunyai arti yang sangat penting 

untuk membantu pihak-pihak yang berkepentingan dalam memilih dan 

mengevaluasi sehingga perusahaan dituntut untuk meningkatkan daya saing. 

Pengukuran kinerja untuk mengetahui tingkat stabilitas usaha, yakni kemampuan 

perusahaan untuk membayar beban bunga atas hutang-hutangnya termasuk 

membayar kembali pokok hutang serta kemampuan perusahaan membayar 

deviden secara teratur pada pemegang saham tanpa ada hambatan atau krisis 

keuangan. 

 Kemampuan perusahaan menjaga kestabilan perusahaan sangat 

penting agar para calon investor tertarik ataupun percaya kepada perusahaan 

yang akan ditempati untuk menanamkan modalnya dengan melihat laporan 

keuangan dengan gambaran tentang kondisi suatu perusahaan (Teti 2015). 

Investor juga dapat mengetahui bagaimana kinerja keuangan perusahaan 

dengan membandingkan kinerja tahun sebelumnya.  

PT. Indoritel Makmur Internasional Tbk ,memiliki potensi cukup tinggi 

untuk bersaing dengan perusahaan ritel lainnya. Untuk mengetahui itu perlu 

adanya analisis sehingga  diketahui apakah suatu perusahaan mempunyai 

prestasi yang lebih baik dibandingkan sebelumya. Alasan utama penulis untuk 

meneliti di PT. Indoritel Makmur Internasional Tbk adalah badan distribusi eceran 
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produk konsumen, untuk melihat kualitas keuangan dan mengelola usaha 

berdasarkan optimalisasi pengelola keuangan. 

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan, yaitu pengukuran 

kinerja dan tingkat kesehatan bukan hanya berguna bagi pemilik perusahaan 

tapi juga berguna bagi pihak-pihak berkepentingan seperti calon investor 

sebagai pertimbangan dalam menanamkan modalnya dan pemerintah sebagai 

informasi kemampuan perusahaan membayar pajak. Kinerja perusahaan perlu 

diperhatikan dengan baik agar keberlangsungan atau keadaan perusahaan di 

masa yang akan dating bisa lebih baik dan memperbaiki kesalahan yang lalu. 

Maka dari itu peneliti mengangkat judul “Analisis Kinerja Keuangan PT. Indoritel 

Makmur Internasional Tbk, Di Bursa Efek Indonesia. 

B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang yang di uraikan di atas maka peneliti dapat 

merumuskan masalah sebagai berikut. 

Bagaimana kinerja keuangan PT. Indoritel Makmur Internasional Tbk, di Bursa 

Efek Indonesia?  

C. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah maka peneliti memiliki 

tujuan untuk menganalisis kinerja keuangan keuangan PT. Indoritel Makmur 

Internasional Tbk,di Bursa Efek Indonesia  
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D. Manfaat Penelitian  

1. Manfaat teoritis  

Penelitian ini dapat menjadikan rujukan untuk penelitian selanjutnya 

tentang kinerja keuangan pada suatu perusahaan berdasrkan analisis rasio 

keuangan.  

2. Manfaat praktis 

Penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi investor sebagai bahan 

pertimbangan dan keputusan dalam pembelian saham pada perusahaan 

PT. Indoritel Makmur Internasional Tbk 

3. Manfaat metodologi  

Penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan untuk memahami analisis 

rasio dengan kinerja keuangan perusahaan PT. Indoritel Makmur 

Internasional Tbk. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Tinjauan Teori  

1. Kinerja keuangan  

Kinerja adalah hasil kerja yang dicapai baik dari segi kualitas maupun 

kuantitas yang di peroleh. kinerja kauangan perusahaan merupakan prestasi 

yang dicapai oleh perusahaan pada saat tertentu dengan menggunakan 

perhitungan berdasarkan tolak ukur analisis rasio yang didasrkan pada 

laporan keuangan. Kinerja keuangan adalah suatu analisis yang dilakukan 

untuk melihat sejauh mana suatu perusahaan telah melaksanakan aturan-

aturan keuangan secara baik dan benar. (Tarsija, 2020) 

Selain itu, melalui analisis kinerja kauangan dapat dilakukan penilaian 

tentang stabilitas keuangan, likuiditas, profitabilitas, pertumbuhan, dan nilai 

perusahaan. Pemahaman tentang kinerja keuangan suatu perusahaan atau 

organisasi sangat penting bagi investor, manajemen, dan kreditor. Pihak-

pihak internal dan eksternal perusahaan dapat menggunakan informasi 

tentang kinerja keuangan untuk membantu keputusan yang tepat 

berdasarkan informasi yang relevan. (Abanis et al 2020). Kinerja keuangan 

yang baik menunjukkan bahwa entitas tersebut dapat mengelola sumber 

daya keuangan mereka dengan baik dan mencapai hasil yang diharapkan. 

(Rusnawati,Rusdi.R, 2022). 

Menurut Munawir (2015) pengukuran kinerja keuangan perusahaan 

mempunyai beberapa tujuan diantaranya adalah: 
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a) Untuk mengetahui tingkat likuiditas, yaitu kemampuan perusahaan dalam 

memenuhi kewajiban keuangannya yang harus segera dipenuhi pada 

saat ditagih. 

b) Untuk mengetahui tingat solvabilitas, yaitu kemampuan perusahaan 

dalam memenuhi kewajiban keuangan apabila perusahaan tersebut 

dilikuiditas. 

c) Untuk mengetahui tingkat profitabilitas, yaitu kemampuan perusahaan 

dalam menghasilkan laba selama periode tertentu yang dibandingkan 

dengan penggunaan asset atau ekuitas secara produktif. 

d) Untuk mengetahui tingkat aktivitas usaha, yaitu kemampuan perusahaan 

dalam menjalankan dan mempertahankan usahanya agar tetap stabil, 

yang diukur dari kemampuan perusahaan dalam membayar pokok utang 

dan beban bunga tepat waktu, serta membayar dividen secara teratur 

kepada pemegang saham tanpa mengalami kesulitan atau keris 

keuangan  

Efektif efisiensi suatu perusahaan dipengaruhi oleh ketetapan 

pengambilan keputusan oleh pihak manajemen, tetapi pihak manajemen 

tidak mengambil keputusan tanpa memperoleh informasi dari evaluasi kinerja 

dan prediksi yang diperoleh. Pengukuran kinerja keuangan melalui laporan 

keuangan perusahaan bertujuan mengevaluasi kinerja kaungan perusahaan, 

sehingga kinerja kekurangan-kekurangan bisa diperbaiki kedepan sehingga 

kinerja perusahaan dapat meningkat.  
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2. Laporan keuangan  

Laporan keuangan menurut PSAK No. 1 2015 adalah penyajian 

terstruktur dari posisi keuangan dan kinerja keuangan suatu etitas. Laporan 

keuangan merupakan laporan yang berisi segala macam transaksi baik 

transaksi penjualan, pembelian dan kredit. Laporan keuangan dibuat untuk 

mengetahui kondisi suatu perusahaan sehingga pihak atasan perusahaan 

mampu mengevaluasi dengan tepat jika kondisi perusahaan mengalami 

masalah. Laporan keuangan menyediakan informasi yang dibutuhkan oleh 

pihak internal dan eksternal perusahaan. Pihak berkepentingan ini perlu 

mengetahui kondisi keuangan perusahaan untuk menilai kinerja keuangan 

perusahaan. Laporan keuangan sangat bermanfaat bagi masyarakat, 

investor, manajemen, dan para pemegang saham untuk melihat laba dan 

perkembangan perusahaan. Menurut subramanyam (2017) laporan keuanga 

adalah suatu penyajian terstruktur dari posisi keuangan dan kinerja 

keuangan perusahaan yang bertujuan untuk memberikan informasi 

mengenai:  

1) Posisi keuangan  

Posisi keuangan dalam laporan keuangan adalah suatu posisi yang 

menunjukkan modal, kekayaan, dan kewajiban dalam suatu perusahaan  

2) Kinerja keuangan  

Kinerja keuangan dalam laporan keuangan adalah alur dalam setiap 

periode tertentu untuk mengetahui kondisi keuangan perusahaan. 
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3) Arus kas entitas  

Arus kas entitas dalam laporan keuangan adalah laporan yang dihasilkan 

dalam suatu periode yang menunjukkan alur keluar masuk uang pada 

perusahaan.  

Laporan keuangan merupakan suatu proses pencatatan dari 

transaksi keuangan yang terjadi setiap periode. Dengan proses pencatatan 

suatu perusahaan dalam laporan keuangan dapat dianalisis dan nilai 

sehingga memperoleh informasi untuk memprediksi perusahaan kedepan. 

Dari uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa laporan keuangan adalah hasil 

akhir dari proses akutansi yang meliputi pencatatan atas transaksi yang 

dilaporkan dalaam bentuk laporan keuangan. 

Tujuan laporan keuangan menurut PSAK No. 1 adalah memberikan 

informasi mengenai posisi keuangan, kinerja keuangan dan arus kas entitas 

yang bermanfaat bagi sebagian besar kalangan pengguna laporan dalam 

pembuatan keputusan ekonomi. Tujuan laporan keuangan adalah (Arini Dewi 

Chintyana et al., 2020) sebagai acuan untuk melihat kondisi keuangan 

perusahaan dan digunakan dalam menentukan kinerja perusahaan. Penting 

kita ketahui bahwa laporan keuangan melaporkan aktivitas operasi, 

pendanaan dan investasi pada periode. Menurut (Reza Muhammad Rizqi, 

2020) tujuan laporan keuangan adalah: 

a) Menyajikan informasi yang dapat diandalkan tentang kekayaan dan 

kewajiban.  
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b) Menyajikan informasi yang dapat diandalkan tentang perubahan 

kekayaan bersih perusahaan sebagai hasil dari kegiatan usaha.  

c) Menyajikan informasi yang dapat diandalkan tentang perubahan 

kekayaan bersih yang bukan berasal dari kegiatan usaha.  

d) Menyajikan informasi yang dapat membantu para pemakai yang dapat 

menaksir kemampuan perusahaan memperoleh laba. 

e) Menyajikan informasi yang lain yang sesuai atau relevan dengan 

keperluan para pemakai. 

Menurut (Arini Dewi Chintyana et al., 2020) manfaat laporan 

keuangan yaitu sebagai bahan evaluasi, pertanggung jawaban, acuan 

pengambilan keputusan, dan dapat memperdiksi kepada perusahaan. 

Sebagai bahan evaluasi dalam sebuah perusahaan segala yang dilakukan 

pada dasarnya butuh dievaluasi. Dengan adanya laporan keuangan dapat 

dinilai hasil kerja dari perusahaan untuk mengetahui kekurangan atu ketidak 

tepatan penggunaan dana. Laporan keuangan adalah salah satu bentuk 

untuk dipertanggung jawabkan atas segala transaksi dalam perusahaan. 

Dengan adanya laporan keuangan dapat mengetahui kondisi perusahaan 

dan sebagai alat untuk pengambilan keputusan dan memprediksi 

perusahaan kedepan. Laporan keuangan dibuat secara umum dengan 

melaporkan informasi yang bersifat historis dan material. 

Menurut kamsir (2008) manfaat laporan keuangan dalam membantu 

pelaksanaan dan perencanaan dalam perusahaan: 
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1) Bagi Manajemen 

Manfaat laporan keuangan bagi manajemen yaitu dengan adanya 

laporan keuangan pihak manajemen memperoleh informasi yang 

membantu dalam proses pengambilan keputusan dan evaluasi serta 

mengkontrol kegiatan yang sedang berjalan untuk memperoleh 

keuntungan.  

2) Bagi Investor  

Laporan keuangan bermanfaat untuk investor karena dapat memperoleh 

informasi yang terkait dengan investasi modal dan menilai perusahaan 

serta meminimalisir resiko dalam investasi. 

3) Bagi Pemerintah  

Pemerintah sangat memerlukan laporan keuangan dari perusahaan 

untuk dapat menilai kemampuan perusahaan dalam membayar pajak. 

Jatmiko berpendapat bahwa penyusunan laporan keuangan terbagai 

menjadi laporan arus kas, neraca, laba rugi, dan laporan ekuitas (Resty 

Setyaningsi:2019). Arus kas adalah jumlah pengeluaran dan pemasukan 

dalam perusahaan setiap satu periode. Neraca atau laporan posisi keuangan 

adalah hasil dalam satu periode yang menunjukkan posisi keuangan. Laba 

rugi adalah penjabaran pendapatan dan beban perusahaan dalam suatu 

periode untuk menghasilkan laba bersih. Laporan ekuitas atau laporan modal 

adalah laporan yang dibuat perusahaan untuk menggambarkan peningkatan 

dan penurunan kekayaan perusahaan dalam suatu periode. 
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3. Rasio keuangan  

Dalam suatu perusahaan pihak manajemen perlu memeriksa kondisi 

keuangan perusahaan apakah baik-baik saja atau bruk. Untuk memeriksa 

laporan keuangan apakah baik atau buruk. Dengan menggunakan alat yaitu 

rasio keuangan. Analisis rasio keuangan adalah menganalisis dan 

membandingkan laporan keuangan suatu akun dengan akun lain dalam 

laporan keuangan.  

Menurut subramanyam dalam buku analisis laporan keuangan 

(2017:37) menjelaskan bahwa analisis rasio adalah pengungkapan dan 

mengidentifikasi perusahaan yang berorientasi untuk masa depan dan yang 

harus dilakukan untuk perusahaan. Rasio merupakan alat untuk memberikan 

pandangan kondisi perusahaan. 

Tujuan analisis rasio keuangan yaitu untuk mengukur kemampuan 

perusahaan memenuhi kebutuhan jangka pendek dan jangka panjang, 

mengukur sejauh mana efektifitas penggunaan asset, dan mengukur 

kemampuan laba sebuah perusahaan. 

Jenis analisis rasio keuangan dalam bukunya analisis laporan 

keuangan Dr. Wastama Wahyu Hidayat (2018):  

a) Rasio Likuiditas  

Rasio likuiditas adalah kemampua suatu perusahaan memenuhui 

kewajiban jangka pendeknya secara tepat. Rasio likuiditas sering disebut 

dengan short term liquidity. Rasio likuiditas menunjukkan tingkat 

kemudahan relative suatu aktiva untuk segera dikonversi ke dalam kas 
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dengan sedikit atau tanpa penurunan nilai; serta tingkat kepastian 

tentang jumlah kas yang dapat diperoleh. Kas merupakan suatu aktiva 

yang paling likuid. Antara lain: 

a. Current Ratio 

Adalah ukuran yang umum digunakan atas solvensi jangka 

pendek, kemampuan suatu perusahaan memenuhi kebutuhan hutang 

jangka pendek ketika jatuh tempo. Menurut kasmir (2008:135) rata-

rata industry untuk rasio lancar adalah 200%. 

𝐴𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎 𝑙𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟 =
𝐴𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎 𝐿𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟

𝐻𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔 𝐿𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟 
 

b. Cas Ratio 

Adalah rasio kas dan bank dengan hutang lancar, untuk 

mengetahui kemampuan perusahaan untuk melunasi hutang 

lancarnya tanpa menggunakan piutang dan persediaan. Menurut 

kasmir (2008:140) rata-rata industry untuk rasio kas adalah 50% 

𝑐𝑎𝑠ℎ 𝑅𝑎𝑡𝑖𝑜 =
𝑘𝑎𝑠 𝑑𝑎𝑛 𝑠𝑒𝑡𝑎𝑟𝑎 𝑘𝑎𝑠

𝐻𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔 𝑙𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟 
 𝑥 100% 

c. Working Capital to Total Assets 

Rasio ini adalah perbandingan antara modal kerja dengan 

total aktiva. Semakin tinggil modal operasional perusahaan lebih 

besar bila dibandingkan dengan total aktiva. Modal kerja yang akan 

memperlancar kegiatan operasional perusahaan sehingga 

perusahaan mampu membayar hutang, semakin tinggi rasio ini maka 

akan semakin baik. Menurut Kasmir (2018:142) rata-rata industri 

untuk Inventory to NWC adalah 12%. 
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                     WCA 
𝑎𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎 𝑙𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟−ℎ𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔 𝑙𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟

𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑎𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎
𝑥100% 

 

b) Rasio Solvabilitas 

Harahap (2019:21) Rasio solvabilitas adalah rasio yang 

menggambarkan hubungan antara utang perusahaan terhadap modal 

maupun asset. Rasio Ini juga menunjukkan indikasi keamanan dari 

pemberi pinjaman dan juga rasio Ini menghitung seberapa besar laba 

sebelum bunga dan pajak yang tersedia untuk menutup beban tetap 

bunga. Rasio ini dapat melihat seberapa jauh perusahaan dibiayai oleh 

utang dengan kemampuan perusahaan dalam modal. 

Rasio yang termasuk dalam rasio solvabilitas adalah sebagai 

berikut.  

1. Rasio Hutang Atas Aktiva (Debt To Asset Ratio)  

Debt to asset ratio adalah rasio yang digunakan untuk 

mengukur perbandingan antara total utang dengan total aktiva, yaitu 

seberapa besar aktiva perusahaan dibiayai oleh utang. Menurut 

Kasmir (2008:157) rata-rata industri untuk  debt to asset adalah 35%. 

Rumus :  

𝐷𝑒𝑏𝑡 𝑡𝑜 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡 𝑅𝑎𝑡𝑖𝑜 = 
𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 ℎ𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔 

𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑎𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎
 𝑥 100% 

  

2. Rasio Hutang Modal (Debt To Equity Ratio) 

Debt To Equity Ratio merupakan rasio yang menggambarkan 

sejauh mana modal pemilik dapat menutupi hutang kepada pihak 
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luar. Emakin kecil rasio ini akan menjadi semakin baik, semakin kecil 

jumlah hutanh terhadap modal maka akan semakin baik. Menurut 

Kasmir (2008:159) rata-rata industri untuk DER adalah 81%. 

Rumus: 

Debt to equity ratio = 
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ ℎ𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔

𝑚𝑜𝑑𝑎𝑙 
𝑥 100% 

 

c) Rasio Aktivitas  

Rasio ini merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur 

evektivitas perusahaan dalam pemanfaatan sember dananya. Rasio ini 

melihat dari beberapa asset kemudian menentukan berapa tingkat 

aktivitas aktiva pada kegiatan tertentu. Yang termasuk rasio aktivitas 

adalah sebagai berikut. 

1. Total Assets Turnover  

Total Asset Turnover digunakan untuk mengukur kemampuan dana 

yang tertanam dalam aktivia yang berputar dalam suatu periode atau 

kemampuan modal yang diinvestasikan untuk menghasilkan 

penjualan. Menurut Kasmir (2008:190) rata-rata industri untuk 

Perputaran Total Aset adalah 2 kali. 

Rumus :  

 

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡 𝑇𝑢𝑟𝑛𝑜𝑣𝑒𝑟 =
𝑝𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛

𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑎𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎
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2. Receivable turnover  

Receivable turnover digunakan untuk digunakan untuk mengukur 

kemampuan dana yang tertanam berputar dalam satu periode. 

Menurut Kasmir (2008:190) rata-rata industri untuk Perputaran 

Persediaan adalah 20 kali. 

Rumus :  

         Receivable = 
𝑝𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛 

𝑝𝑖𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑎𝑔𝑎𝑛𝑔 
 

 

3. Working capital turnover  

Working capital turnover digunakan untuk mengukur kemampuan 

dana yang tertanam dalam suatu periode atau mengukur likuiditas 

dan inventori. Menurut kasmir (2008:190) rata- rata industry 

perputaran Working capital turnover adalah 6 kali  

Rumus :  

   Working Capital to Total Asset = 
𝑝𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛 

𝑎𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎 𝑙𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟−ℎ𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔 𝑙𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟 
 

  

d) Rasio profitabilitas  

Rasio profitabilitas adalah menggambarkan perbandingan yang 

dilakukan perusahaan bagaimana meraih keuntungan dari pendapatan 

tertentu. 

1. Profit Margin Ratio (Rasio Margin Laba ) 

Rasio ini menunjukkan seberapa besar persentase 

pendapatan bersih yang diperoleh penjualan dalam perusahaan. 

Semakin besar rasioanya maka semakin baik kemampuan 
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perusahaan dalam mengelola laba. Menurut Kasmir (2008:201) rata-

rata industri untuk Net Profit Margin adalah 20%. 

Rumus:  

 

Profit Mrgin Ratio = 
laba bersih 

penjualan 
x 100% 

 

2. Return On Investment  

Rasio ini digunakan untuk mengukur kemampuan dari modal 

perusahaan yang diinvestasikan dalam keseluruhan aktiva untuk 

menghasilkan keuntungan bersih. Menurut Kasmir (2008:205) rata-

rata industri untuk ROI adalah 30% 

Rumus :  

  Return On Investment = 
laba bersih 

total aktiva 
x 100% 

3. Return On Equity  

Rasio ini digunakan untuk mengukur kemampuan dari modal 

sendiri untuk menghasilkan keuntungan bagi pemegang saham, 

perbandingan keuntungan bersih sesudah pajak dengan modal. 

Semakin tinggi rasio ini maka semakin baik keadaan perusahaan. 

Menurut Kasmir (2008:207) rata-rata industri untuk ROE adalah 40%.  

Rumus : 

 Return On Equity = 
laba bersih 

Equitas 
 𝑥 100 
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B. Tinjauan Empiris 

Sebelum penelitian ini dilakukan terhadap penelitian-penelitian terdahulu 

yang telah meneliti Analisis Rasio Keuangan dalam menilai kinerja keuangan 

perusahaan yang selaras dengan peneliti ini antara lain: 

Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu 

No.  Nama Penelitian  Judul penelitian  Variable 

penelitian  

Hasil penelitian  

1.  
 
(Farild et al., 
2021) 

Analisis kinerja 

keuangan PT . 

BNI SYARIAH 

TBK sebelum 

dan pada saat 

pendemi 

COVID-19. - 

1. Rasio 
Likuiditas 

2. Rasio 
solvabilitas 

3. Rasio 
rentabilitas   

Dalam 

penelitian ini 

kinerja 

keuangan pada 

PT BNI syariah 

Tbk yang 

mengalami 

perlambatan 

kinerja akibat 

pengaruh 

pendemi covid-

19. 

2.  
 

(Oktaviani et al., 

2023) 

Analisis kinerja 

keuangan 

menggunakan 

analisis dupont 

system (studi 

empiris pada PT 

sumber alfaria 

trijaya Tbk 

periode 2019-

2022) 

1. Analisis 
kinerja 
Keuangan  

2. Dupont 

System 

3. Return On 

Aset(ROA) 

4. Return On 

Investment 

(ROI) 

Dalam 

penelitian ini 

PT sumber 

alfaria trijaya. 

Mampu 

mengelola 

aktiva yang 

dimilikinya 

untuk 

menghasilkan 

laba bersih 

yang besar di 

bandingkan 

rata”industry 

dan 

menunjukan 

bahwa kinerja 
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keuangan 

menghasilkan 

laba bersih 

yang cukup 

baik. 

3.  
 

(Dinda Ayu 

Sieradianto 

Angelia et al., 

2020) 

Pengaruh 

analisis rasio 

keuangan 

terhadap kinerja 

keuangan 

perusahaan PT 

unilever 

1. Rasio 
keuangan 

2. Rasio 
likuiditas 

3. Rasio 
solvabilitas 

4. Rasio 
profitabilitas 

Dalam 

penelitian ini 

rasio likuiditas 

tidak likuid 

karena kurang 

standar rata-

rata, rasio 

solvabilitas jauh 

di bawah 

standar rata-

rata, rasio 

aktivitas 

menunjukkan 

hasil yang 

kurang baik 

karena 

semuanya 

dibawah 

standar rata-

rata industry 

dan dalam 

rasio 

profitabilitas 

yang 

berpengaruh 

signifikan 

terhadap 

kinerja 

perusahaan 

yaitu ROA dan 

ROI  

4. (Arini Dewi 

Chintyana et al., 

2020) 

Analisis rasio 

keuangan 

terhadap kinerja 

keuangan PT 

1. Analisis rasio 
keuangan 

2. rasio 
likuiditas 

3. solvabilitas, 

Dalam 

penelitian ini 

perusahaan 

mampu likuid 
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Angkasa pura ll 

(persero) 

periode 2017-

2019 

4. aktivitas 
5. profitabilitas  

dalam 

memenuhi 

kewajibannya 

karena memiliki 

rasio diatas 

rata-rata 

5.  
 

(Frihatni et al., 

2021) 

Analisis Kinerja 

Keuangan 

Perhotelan 

Akibat Pandemi 

Covid-19 

1. Pendapatan  

2. Kinerja  

hasil penelitian 

ini adalah 

adanya 

penurunan 

pendapatan 

hotel akibat 

pandemi 

COVID-19 yang 

berada di 

kisaran 13%-

49% 

6. (Asnidar, 2021) 
Analisis kinerja 

keuangan pada 

PT. SUMBER 

ALFARIA 

TRIJAYA TBK. 

Yang terdaftar di 

bursa efek 

Indonesia 

periode 2017-

2019 

1. Kinerja 

keuangan 

2. profitabilitas, 

3. Likuiditas 

4. solvabilitas  

Berdasarkan 

hasil penelitian 

dengan 

pengukuran 

rasio likuiditas 

menunjukkan 

perusahaan 

dalam kondisi 

tidak sehat 

yaitu dibawah 

dua kali untuk 

current ratio 

dan satu koma 

lima kali untuk 

quick ratio. 

Berdasarkan 

hasil analisis 

rasio 

solvabilitas 

menunjukkan 

keadaan 

perusahaan 

tidak sehat 
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karena rasio 

berada diatas 

standar 

perusahaan 

0,35 untuk debt 

to asset ratio 

dan 0,66 untuk 

debt to equity 

ratio. 

Berdasarkan 

hasil analisis 

rasio 

profitabilitas 

menunjukkan 

hasil kurang 

baik dilihat dari 

return on equity 

rata-rata 7,35% 

dengan standar 

perusahaan 

40% dan return 

on assets rata-

rata 2.03% 

sangat jauh 

dibawah 

standar 30%. 

7. Lia Sari, 

masnoni,(2021) 

Analisis kinerja 

keuangan PT 

INDOFARMA 

(PERSERO) 

TBK tahun 

2010-2019 

1. rasio lancar 
2. rasio kas 
3. rasio utang 

terhadap 
ekuitas,  

4. laba atas 
aset, 

5. kerja 
perputaran 
modal 

6. perputaran 
total aset 

 

Hasil penelitian 

menemukan 

bahwa kinerja 

keuangan 

Rasio lancar 

dan rasio kas 

PT Indofarma 

(Persero) Tbk 

menunjukkan 

bahwa 

perusahaan 

kinerja 

keuangan 

tahun 2010-
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2019 kurang 

baik karena 

perusahaan 

mempunyai 

utang yang 

tidak baik 

ditutupi oleh 

aset. Rasio 

utang terhadap 

ekuitas 

menunjukkan 

kinerja 

keuangan 

perusahaan 

kurang baik 

karena 

perusahaan 

dibiayai oleh 

utang. 

8.  
 

Baiq Reinelda Tri 

Yunarni, Sudarta, 

Johanandha 

Fandhy 

Ramadhan 

(2021) 

Analisis Rasio 

Keuangan 

Untuk Menilai 

Kinerja 

Keuangan PT 

Indocement 

Tunggal 

Prakarsa Tbk 

Periode Tahun 

2014- 2018 

1. rasio 

likuiditas 

2. rasio 

solvabilitas, 

3. rasio 

aktivitas 

4. rasio 

profitabilitas 

Hasil dari 

penelitian ini 

menunjukkan 

bahwa 

perusahaan 

mampu 

mengelola 

aktiva 

lancarnya 

sehingga rasio 

lancarnya tidak 

terlalu besar, 

tingkat hutang 

mengalami 

kenaikan 

karena semakin 

besar jumlah 

modal yang 

digunakan 

dengan 

menghasilkan 
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keuntungan, 

perusahaan ini 

tidak efektif 

dalam 

mengelola 

persediaannya, 

dan 

perusahaan 

mengalami 

penurunan 

dalam kurung 

waktu lima 

tahun terakhir 

dengan 

menunjukkan 

bahwa laba dan 

penjualan 

menurun. 

9.  
Nasrullah, Nur 

Inayah Ismail  

Analisis Kinerja 

Keuangan 

menggunakan 

metode camel 

pada PT. Bank 

Sulselbar 

Makassar  

1. Financial 
Performance 

2. CAMEL 
Method 

Dari hasil 

penelitian 

kinerja 

keuangan dan 

kaitannya 

dengan metode 

CAMEL,maka 

dapat dikatakan 

selama tiga 

tahun terakhir 

(tahun 2015-

2017) yang 

menunjukkan 

bahwa kinerja 

keuangan yang 

dicapai oleh 

PT.Bank 

Sulselbar 

berada pada 

predikat sehat. 

10.  (Purwanti, 2021) Determinasi 

Kinerja 

1. Likuiditas 
2. Leverage 
3. Ukuran 

Hasil dari 

library research 
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Keuangan 

Perusahaan 

Analisis 

Likuiditas, 

Leverage Dan 

Ukuran 

Perusahaan 

(Literature 

Review 

Manajemen 

Keuangan) 

Perusahaan 
4. Kinerja 

Keuangan 

ini adalah 

bahwa:  

1) Likuiditas 

berpengaruh 

terhadap 

kinerja 

keuangan 

perusahaan;  

2) Leverage 

berpengaruh 

terhadap 

kinerja 

keuangan 

perusahaan;  

3) Ukuran 

perusahaan 

tidak 

berpengaruh 

terhadap 

kinerja 

keuangan 

perusahaan. 

     Sumber : Data diolah (2024) 

 

 

 

 

 

 

 

 



25 
  

 

C. Kerangka konsep  

Kerangka konsep yang digunakan dalam penelitian ini untuk menganalisis 

kinerja keuangan pada PT. Idoritel Makmur Internasional Tbk, di bursa efek 

Indonesia. Berikut ini adalah gambaran dari kerangka konsep yang digunakan:

  

Gambar 2.1 Kerangka Konsep 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Rasio Likuiditas  

Rasio Solvabilitas 

Rasio Aktivitas  

Rasio Profitabilitas  

PT. Indoritel Makmur 

Internasional Tbk 

     Kinerja keuangan   

 

Gambaran Perubahan Kinerja PT. 

Indoritel Makmur Internasional Tbk 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan adalah studi kasus yaitu penelitian 

mengenai objek pada PT. Indoritel Makmur Internasional Tbk. Metode yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif dengan pendekatan 

analisis deskriptif yang merupakan penelitian yang bertujuan untuk mengetahui 

dan menilai kinerja perusahaan PT. Indoritel Makmur Internasional Tbk 

berdasarkan analisis rasio keuangan. Metode kuantitatif adalah metode 

penelitian yang matematis dan sistematis.  

B. Lokasi dan Waktu Penelitian  

1. Lokasi 

Penelitian ini dilakukan pada perusahaan PT. Indoritel Makmur Internasional 

Tbk, data diperoleh dari Bursa Efek Indonesia (BEI) telah tersedia di Galeri 

Bursa Efek Universitas Muhammadiyah Makassar. 

2. Waktu Penelitian  

Dilaksanakan pada tanggal 23 januari sampai tanggal 23 maret 2024 

C. Definisi Operasional Variabel dan Pengukuran  

Dalam penelitian ini definisi variable operasional yang digunakan adalah 

rasio keuangan dengan menganalisis laporan keuangan perusahaan yang 

memberikan informasi kondisi perusahaan. Dalam laporan keuangan terdapat 

beberapa jenis laporan yaitu posisi keuangan atau neraca adalah laporan yang 
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berisi atau melaporkan aset, liabilitas, dan ekuitas perusahaan untuk 

memperediksi arus kas masa yang akan datang. Laporan laba rugi adalah 

bagian dari laporan keuangan suatu perusahaan yang dihasilkan pada suatu 

periode akutansi yang menjabarkan unsur-unsur pendapatan dan been 

perusahaan sehinggah menghasilkan laba bersih. Laporan arus kas yaitu 

komponen laporan keuangan yang berisi informasi mengenai arus keluar 

masuknya kas perusahaan dalam suatu periode. Laporan arus kas dalam 

penelitian ini dapat diukur dengan persen dan kali. Menganalisis rasio keuangan 

perusahaan. 

Kinerja keuangan suatu perusahaan dilihat dari laporan keuangan 

perusahaan, yang dapat mengukur keberhasilan perusahaan memperoleh laba, 

sehinggah dapat melihat pertumbuhan dan potensi perkembangan laba, Salah 

satu cara untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam menjaga 

kelangsungan usahanya adalah dengan memperhatikan kinerja keuangannya 

Baik buruknya suatu kondisi kinerja keuangan perusahaan dapat diketahui 

melalui analisis yang dilakukan terhadap laporan keuangan perusahaan tersebut  

D. Populasi dan Sampel 

1. Populasi  

Populasi dalam penilitian ini adalah perusahaan PT. Indoritel Makmur 

Internasional Tbk di bursa efek Indonesia (BEI). 

2. Sampel  

Sampel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu laporan keuangan tahun 

2019-2023 : 
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a. Laporan posisi keuangan atau neraca 

b. Laporan laba rugi 

c. Laporan arus kas  

E. Teknik Pengumpulan Data  

Teknik pengumpulan data merupakan cara yang dilakukan peneliti 

memperoleh informasi atau data dalam penelitian. Teknik pengumpulan data 

pada penelitian ini yaitu menggunakan:  

a. Dokumen dan arsip  

Dokumen dan arsip yaitu dimana penelitian menggunakan data jurnal dan 

laporan dari penelitian sebelumnya.  

F. Teknik Analisis Data  

Untuk mengetahui kondisi keuangan suatu perusahaan tentunya perlu 

alat analisis yang digunakan yaitu rasio-rasio keuangan yang mengukur dan 

menganalisis kinerja perusahaan. Teknik analisis kuantitatif yang mengklarifikasi 

dan menghitung dan membandingkan dengan menggunakan analisis rasio 

berdasarkan laporan keuangan. 

Van Horne (2017) dalam buku analisis laporan keuangan menjelaskan 

bahwa jenis analisis rasio keuangan yaitu:  

1. Menghitung likuiditas perusahaan yang meliputi: 

a. Rasio lancar (Current Ratio) 

 

Current Ratio= 
aktiva lancar 

hutang lancar 
 𝑥 100% 
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b. Rasio kas ( Cash ratio )  

  

     Cas ratio = 
𝑘𝑎𝑠 𝑑𝑎𝑛 𝑠𝑒𝑡𝑎𝑟𝑎 𝑘𝑎𝑠 

ℎ𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔 𝑙𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟 
 𝑥 100%   

 

c. Working Capital to Total Assets 

    

  WCA 
𝑎𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎 𝑙𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟−ℎ𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔 𝑙𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟

𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑎𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎
𝑥100% 

2. Menghitung rasio solvabilitas perusahaan yang meliputi:  

a. Rasio hutang atas aktiva (Debt Ratio ) 

   

Debt to Asset = 
total hutang 

total aktiva 
 𝑥 100% 

 

b. Rasio Hutang atas Modal (Debt To Equity Ratio) 

 

Debt To Equity Ratio = 
jumlah hutang 

modal 
 𝑥 100% 

3. Menghitung rasio aktivitas perusahaan yang meliputi: 

a. Total Asset Turnover  

 

Total asset turnover = 
penjualan 

total aktiva 
 

 

 

b. Receivable Turnover  

 

  Receivable = 
𝑝𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛 

𝑝𝑖𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑎𝑔𝑎𝑛𝑔 
 

 

c. Working Capital Turnover  
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   Working Capital Turnover = 
𝑝𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛 

𝑎𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎 𝑙𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟−ℎ𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔 𝑙𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟 
 

4. Menghitung rasio profitabilitas perusahaan yang meliputi:  

a. Profit Margin  

Profit mrgin ratio = 
laba bersih 

penjualan 
 𝑥 100% 

b. Return On Investment 

                   Return On Investment = 
𝑙𝑎𝑏𝑎 𝑏𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ

𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑎𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎 
𝑥 100% 

c. Return On Equity 

       Return On Equity = 
𝑙𝑎𝑏𝑎 𝑏𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ

𝑚𝑜𝑑𝑎𝑙 
𝑥 100% 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Gambaran Umum Objek Penelitian 

1. Sejarah singkat perusahaan 

PT Indoritel Makmur Internasional Tbk, perseroan didirikan pada 

tanggal 16 November 1995, resmi menjadi salah satu pemain di Internet 

service Provider (ISP) dengan merk usaha DNET pada tanggal 21 November 

2000,perseroan melakukan penawaran umum saham Perdana dengan 

melepas 64 juta lembar saham di harga Rp 250 per lembar saham melalui 

Bursa Efek Jakarta. Sebagai perusahaan public yang memiliki tanggung 

jawab yang besar kepada para pemegang sahamnya, terutama untuk 

memberikan hasil usaha yang optimal dan transparan dalam kegiatan 

operasionalnya,Perseroan berupaya untuk menjaga kestabilan dan 

kontinuitas usaha dengan komitmen terhadap peningkatan kualitas usaha. 

Untuk itu perseroan melakukan evaluasi atas strategi dan rencana 

pengembangan usaha agar dapat memberikan nilai tambah yang lebih baik 

bagi para pemegang saham dan dapat menarik minat investor untuk 

melakukan investasi di perseroan. Juni 2013, perseroan melakukan hak 

memesan efek terlebih dahulu (HMETD) sebesar Rp. 7 triliun atau setara 

dengan USD705 juta melalui penawaran saham baru. Setelah penerbitan 

saham baru ini, persereon melakukan investasi pada 3 (tiga ) perusahaan, 

yaitu PT Indomarco Prismatama (Indomaret) yang bergerak di bidang usaha 

perdagangan eceran PT Fast Food Indonesia Tbk (FAST) yang 
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mengembangkan bisnis restoran cepat saji dengan brand ternama Kentucky 

Fried Chicken (KFC), dan PT Nippon Indosari Corpindo Tbk(ROTI) yang 

bergerak pada industry roti dengan brand sari roti. Perseroan juga merubah 

nama menjadi PT Indoritel Makmur Internasional Tbk serta melakukan 

pelepasan terhadap segmen usaha ISP. 

Selain investasi pada entitas asosiasi, pada tahun 2015 perseron 

berinvestasi pada perusahaan pengembang jaringan serat optic, yaitu PT 

Mega Akses Persada (Fiberstar). fiberStar merupakan perusahaan 

penyedian layanan infrastruktur nasional berbaris kebal optic dengan konsep 

netralitas pertama di Indonesia. Beropesi sejak 2014, jaringan serat optic 

FiberStar hadir untuk memenuhi kebutuhan pelanggan koprator maupun 

pelanggan rumah. 

Dengan investasi ini diharapkan kegiatan usaha perseroan akan 

terdiversifikasi lebih baik, adanya diverifikasi usaha ini maka akan terjadi 

peningkatan kinerja perseroan sehinggah akan meningkatkan nilai bisnis dari 

perseroan yang pada akhirnya dapat meningkatkan nilai tambah bagi 

pemegang saham perseroan. Perseroan akan fokus untuk mengelola 

investasinya di entitas anak dan  entitas asosiasi sedangkan dalam jangka 

menengah dan panjang, perseroan tetap mempertimbangkan kemungkinan 

investasi baru yang menguntungkan baik di sektor yang sama maupun sektor 

lain yang dapat memberikan nilai tambah bagi pemegang saham secara 

berkelanjutan dalam jangka panjang. 
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2. Visi dan misi  

a) Visi 

Menjadi perusahaan yang berorientasi pada konsumen di Indonesia. 

b) Misi  

- Mengembangkan portofolio perusahaan konsumen yang dikelola 

dengan baik dan tumbuh dengan cepat. 

- Mengembangkan bisnis e-commerce terkemuka di Indonesia. 

3. Struktur Organisasi PT Indoritel Makmur Internasional, Tbk 

Gambar 4.1 Struktur Organisasi PT Indoritel Makmur International, Tbk 

B. Hasil penelitian  

Berdasarkan masalah pokok dan teknik analisis, maka uraian analisis 

ditunjukkan sebagai berikut: 

1. Rasio Likuiditas  

Rasio likuiditas adalah rasio yang digunakan untuk mengukur 

kemampuan perusahaan dalam menjamin kewajiban-kewajiban lancarnya 
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atau membayar untung jangka pendeknya dalam jangka waktu tidak terlalu 

lama (Arini Dewi Chintyana et al., 2020). 

a. Rasio lancar (current ratio)  

Rasio yang dipakai untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam hal 

melunasi hutang jangka pendek dengan menggunakan aktiva lancar 

(Arini Dewi Chintyana et al., 2020). 

 

      𝐶𝑢𝑟𝑟𝑒𝑛𝑡 𝑅𝑎𝑡𝑖𝑜
𝑎𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎 𝑙𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟

ℎ𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔 𝑙𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟 
𝑥 100% 

Tabel 4.1 Perhitungan Current Ratio Tahun 2019-2023. 

Tahun Aktiva Lancar Hutang Lancar Current 

2019 4.744.135 287.401.54 1651% 

2020 5.532.609 697.113.99 794% 

2021 5.373.850 1.140.9470 471% 

2022 4.935.610 4.122.6500 120% 

2023 4.668.028 4.066.6570 115% 

                 Sumber : Data diolah(2024) 

Berdasarkan tabel 4.1 perhitungan current ratio PT Indoritel Makmur 

Internasional,Tbk tahu0n 2019-2023 yaitu. Rasio ini pada tahun 2019 

current rasio sangat besar yaitu sebesar 1651% Pada tahun 2020 

menurun sebesar 794% Tahun 2021 menurun sebesar 471% karena 

besarnya pinjaman terhadap bank dari tahun sebelumnya. Pada tahun 

2022 current rasio menurun yaitu sebesar 120%. Pada tahun 2023 
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current rasio sangat menurun. Dilihat dari tabel dibawah ini nilai 

perhitungan current rasio memiliki rata rata industry Karen berada diatas 

200% 

b. Rasio Kas (Cash Ratio) 

Rasio  yang digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam 

membayar kewajiban jangka pendekndengan kas yang disimpan di bank 

(Astuti & Taufiq, 2020) 

  𝐶𝑎𝑠ℎ 𝑅𝑎𝑡𝑖𝑜 =
kas dan setara kas

hutang lancar 
𝑥 100% 

Tabel 4.2 Perhitungan Cash Ratio Tahun 2019-2023. 

Tahun 
Kas dan setara 

Kas Hutang Lancar Cash Ratio 

2019 158.254 287.401.549 55% 

2020 177.358 697.113.990 25% 

2021 440.052 1.140.947.00 39% 

2022 369.058 4.122.650.00 9% 

2023 334.027 4.066.657.00 8% 

                      Sumber : Data diolah (2024) 

Berdasarkan tabel 4.2 perhitungan cash ratio PT Indoritel Makmur 

Internasional, tbk tahun 2019-2023. Rasio ini pada tahun 2019 menurun 

sebesar 55%. Tahun 2020 juga masih menurun yaitu sebesar 25%. Pada 

tahun 2021 cash ratio naik sebesar 39% dari tahun sebelumnya. Pada 

tahun 2022 cash ratio menurun sebesar 9%. Pada tahun 2023 cash ratio 

sangat menurun sebesar 8%. Kondisi perusahaan ini di katakana 

memenuhi rata-rata industi, karena cash ratio yang dihasilkan berada di  

50%.  
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c. Working Capital to Total Asset 

Rasio yang digunakan untuk membandingkan modal kerja dengan total 

aktiva. 

   Working Capital to Total Asset = 
𝑎𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎 𝑙𝑎𝑛𝑣𝑎𝑟−ℎ𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔 𝑙𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟 

𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑎𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎 
 

 

Tabel 4.3 Perhitungan Working Capital to Total Asset 

Tahun Aktiva Lancar Hutang Lancar Total Aktiva WCTA 

2019 4.744.135 287.401.549 15.484.342 29% 

2020 5.532.609 697.113.990 17.223.361 28% 

2021 5.373.850 1.140.947.00 18.046.214 23% 

2022 4.935.610 4.122.650.00 18.918.152 4% 

2023 4.668.028 4.066.657.00 18.911.394 3% 

               Sumber : Data diolah (2024) 

Berdasarkan tabel 4.3 perhitungan Working Capital to Total Asset PT 

Indoritel Makmur Internasional, tbk tahun 2019-2023. Rasio ini pada 

tahun 2019 meningkat sebesar  29%. Pada tahun 2020 menurun dari 

tahun sebelumnya yaitu sebesar 28%, pada tahun 2021 Working Capital 

to Total Asset menurun dari tahun sebelumnya yaitu sebesar 23%.  pada 

tahun 2022 Working Capital to Total Asset sangat menurun dari tahun 

sebelumnya yaitu sebesar 4%. Dan pada tahun 2023 Working Capital to 

Total Asset  menurun dari tahun sebelumnya sebesar 3%. 
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Tabel 4.4 Rasio Likuditas PT Indoritel Makmur Internasional,Tbk tahun 
2019-2023. 

 

 

 

                 Sumber : Data diolah (2024) 

 

Gambar 4.2 Grafik Rasio Likuiditas PT Indoritel Makmur 
Internasional,Tbk Tahun 2019-2023. 

Sumber : Data diolah(2024) 

  Berdasarkan gambar 4.2 dapat dilihat perbedaan current ratio,cash  

ratio dan working capital to total asset dari tahun 2019-2023. 
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2. Rasio Solvabilitas  

Rasio ini menunjukan indikasi keamanan dari pemberi pinjaman dan juga 

rasio ini menghitung seberapa besar laba sebelum bunga dan pajak yang 

tersedia untuk menutup beban tetap bunga. Rasio untuk menutup beban 

tetap bunga. Rasio ini dapat melihat seberapa jauh perusahaan dibiayai oleh 

utang dengan kemampuan perusahaan dalam modal. (Harahap 2019:21). 

a) Rasio Hutang atas Aktiva (Debt to Asset Ratio) 

Rasio ini digunakan untuk mengukur perbandingan antar total aktiva. 

Dengan kata lain, seberapa besar aktiva perusahaan dibiayai oleh utang 

perusahaan dibiayai oleh utang atau seberapa besar utang perusahaan 

berpengaruh  terhadap pengelolaan aktiva.(Harahap 2019:21). 

  𝐷𝑒𝑏𝑖𝑡 𝑡𝑜 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡 =
total hutang

total aktiva 
 X100% 

Tabel 4.5 Perhitungan Debit to Aseet Ratio 2019-2023. 
  

            

  

 
 Sumber: Data diolah (2024) 

 

Berdasarkan tabel 4.5 perhitungan debt to asset ratio PT Indoritel 

Makmur Internasional, tbk tahun 2019-2023. Rasio ini pada tahun 2019 

menurun sebanyak 2%, pada tahun 2020 debt to asset ratio meningkat 

sebesar 4%, pada tahun 2021 debt to asset ratio meningkat dari tahun 

Tahun Total Hutang Total Aktiva Debt Ratio 

2019 287.401.549 15.484.342 2% 

2020 697.113.990 17.223.361 4% 

2021 1.140.947.00 18.046.214 6% 

2022 4.122.650.00 18.918.152 22% 

2023 4.066.651.00 18.911.394 22% 
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sebelumnya sebesar 6%. Pada tahun 2022 debt to asset ratio sangat 

meningkat sebesar 22%. Pada tahun 2023 debt to asset ratio memiliki 

persamaan pada tahun 2022 yaitu 22%. Peningkatan ini disebabkan oleh 

peningkatan utang yang besar dan peningkatan rasio utang. 

Peningkatan rasio ini menunjukkan bahwa lebih banyak aset dibiayai 

oleh hutang atau oleh pihak luar. Semakin tinggi rasio hutang 

perusahaan maka semakin besar dampak keuangan perusahaan. 

b). Debit to Equity Ratio 

Rasio ini untuk mengetahui setiap rupiah modal sendiri yang dijadikan  

untuk jaminan utang (Kasmir:2008). 

  𝐷𝑒𝑏𝑡 𝑡𝑜 𝐸𝑞𝑢𝑖𝑡𝑦 𝑅𝑎𝑡𝑖𝑜 =
jumlah hutang

modal 
 x 100% 

Tabel 4.6 Perhitungan Debt to Equity Ratio tahun 2019-2023. 

 

 

 

 

                     sumber: data diolah (2024) 

 

Berdasarkan tabel 4.6 perhitungan Total debt to equity rasio PT Indoritel 

Makmur Internasional, Tbk tahun 2019-2023. Rasio ini pada tahun 2019 

mengalami menurun sebesar 3%. Pada tahun 2020 debt to equity rasio 

meningkat sebanyak 7%. Pada tahun 2021 mengalami peningkatan dari 

Tahun Jumlah Hutang Modal DER 

2019 287.401.549 9.535.082.0 3% 

2020 697.113.990 10.135.820 7% 

2021 1.140.947.00 11.220.944 10% 

2022 4.122.650.00 18.046.214 23% 

2023 4.066.657.00 12.561.925 32% 
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tahun sebelumnya sebesar 10%. Pada tahun 2022 debt to equity rasio 

mengalami peningkatan dari tahun sebelumnya sebesar 23%. Pada 

tahun 2023 debt to equity rasiomengalami peningkatan dari tahun 

sebelumnya sebesar 32%. Kondisi perusahaan ini dikatakan memenuhi 

rata-rata industri karena Total debt to equity rasio yang dihasilkan berada 

di bawah 100%. 

Tabel 4.7 Rasio Solvabilitas PT Indoritel Makmur Internasional,Tbk 
tahun 2019-2023. 

 

 

               

                  Sumber: Data diolah (2024) 

Gambar 4.3 Grafik Rasio Solvabilitas PT Indoritel Makmur 
Internasional,Tbk Tahun 2019-2023 

sumber: data diolah (2024) 
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 Berdasarkan gambar 4.3 dapat dilihat perbedaan DAR dan DER 

dari tahun 2019-2023. 

3. Rasio aktivitas  

Rasio ini yang digunakan untuk mengukur efektivitas perusahaan dalam 

mengunakan aktiva yang dimilikinya.(kasmir:2008). 

a) Total Assets Turnover 

Rasio ini merupakan perbandingan antara penjualan dengan total aktiva 

suatu perusahaan dimana rasio ini menggambarkan kecepatan 

perputarannya total aktiva dalam suatu periode tertentu. (Arini Dewi 

Chintyana et al., 2020)  

    𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑒𝑡 𝑇𝑢𝑟𝑛𝑜𝑣𝑒𝑟 =
penjualan

total aktiva
 

Tabel 4.8 Perhitungan Total Asset Turnover Tahun 2019-2023. 

Tahun Penjualan Total Aktiva TAT 

2019 257.797 15.484.342 0,02 

2020 488.887 17.223.361 0,03 

2021 844.412 18.046.214 0,05 

2022 1.138.33 18.918.152 0,06 

2023 331.660 18.911.394 0,02 

  Sumber: Data diolah (2024) 

Berdasarkan tabel 4.8 perhitungan Total Asset Turnover PT Indoritel 

Makmur Internasional, Tbk tahun 2019-2023. Di tahun 2019, terjadi 

perputaran total aktiva sebesar 0,02, yang berarti bahwa setiap 1 rupiah 
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total aktiva di tahun 2019 akan menghasilkan penjualan sebesar 0,02 

rupiah. Di tahun 2020, terjadi perputaran total aktiva sebesar 0,03, yang 

berarti bahwa setiap 1 rupiah total aktiva di tahun 2020 akan 

menghasilkan penjualan sebesar 0,03 rupiah. Di tahun 2021 terjadi 

perputaran total aktiva sebesar 0,05, yang berarti bahwa setiap 1 rupiah 

total aktiva di tahun 2021 akan menghasilkan penjualan sebesar 0,05 

rupiah. Di tahun 2022, terjadi perputaran total aktiva sebesar 0,06, yang 

berarti bahwa setiap 1 rupiah total aktiva di tahun 2022 akan 

menghasilkan  penjualan sebesar 0,06. Dan pada tahun 2023 Total Asset 

Turnover menghasilkan 0,2. Hal tersebut bisa dilihat dari rasio perputaran 

yang dihasilkan tidak melebihi 1 kali perputaran untuk tiap tahunnya. 

Artinya, efektifitas penggunaan total aktiva pada perusahaan  kurang baik 

dan menjadi satu indikasi rendahnya kinerja keuangan  

perusahaan. 

b) Receivable Turnover  

Rasio yang digunakan untuk mengukur berapa lama penagihan piutang 

selama satu periode atau berapa kali dana yang di tanam dalam piutang 

ini berputar dalam satu periode.(kasmir:2008). 

 

          Receivable Turnover=
penjualan 

piutang dagang
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Tabel 4.9 Perhitungan Receivable Turnover 2019-2023 

Tahun Penjualan Piutang RT 

2019 257.797 145.646 1,77 

2020 488.887 225.067 2,17 

2021 844.412 321.052 2,63 

2022 1.138.33 467.225 2,44 

2023 331.660 491.722 0,67 

Sumber : data diolah (2024) 

Berdasarkan tabel 4.9 perhitungan receivable turnover PT Indoritel 

Makmur  Internasional,Tbk 2019-2023. Pada tahun 2019 perhitungan 

receivable turnover mengalami penurunan sebesar 1,77. Pada tahun 

2020 perhitungan receivable turnover mengalami peningkatan dari tahun 

sebelumnya sebesar 2,17. Pada tahun 2021 perhitungan receivable 

turnover mengalami peningkatan dari tahun sebelumnya sebesar 2.63. 

dan pada tahun 2022 perhitungan receivable turnover mengalami 

menurun sebesar 2,44. Dan pada tahun 2023 perhitungan receivable 

turnover mengalami penurunan sebesar 0,67. Jika dilihat dari tabel 

dibawah ini Receivable Turnover mengalami penigkatan hal ini semakin 

tinggi tingkat perputaran piutang, semakin baik, karena perusahaan dapat 

mengumpulkan dana lebih cepat. Dengan kebijakan kredit dan penagihan 

yang diterapkan secara efektif oleh suatu perusahaan, pelanggan 

membayar faktur dengan cepat. 
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c) Working capital turnover  

Rasio untuk mengukur dan menilai keefektifan modal kerja perusahaan 

selama periode tertentu (Kasmir:2008). 

 Working Capital Turnover =
penjualan 

aktiva lancar−hutang lancar
 

 

Tabel 4.10 Perhitungan Working Capital Turnover 2019-2023 

Tahun Penjualan Aktiva Lancar Hutang Lancar WCT 

2019 257.797 4.744.135 287.401.54 0,06 

2020 488.887 5.532.609 697.113.99 0,10 

2021 844.412 5.373.850 1.140.947 0,20 

2022 1.138.33 4.935.610 4.122.650 1,40 

2023 331.660 4.668.028 4.066.657 0,55 

                 Sumber: Data diolah (2024) 

Berdasarkan tabel 4.10 perhitungan Working capital turnover PT Indoritel 

Makmur Internasional,Tbk 2019-2023. Pada tahun 2019 Working capital 

turnover menghasilkan 0,06, pada tahun 2020 Working capital turnover 

menghasilkan 0,10, pada tahun 2021 Working capital turnover 

menghasilkan 0,20, pada tahun 2022 Working capital turnover 

menghasilkan 1,40 dan pada tahun 2023 Working capital turnover 

menghasilkan 0,55. Pada tabel dibawah ini dapat dilihat bahwa dari tahun 

ke tahun perhitungan Working capital turnover meningkat artinya kondisi 

keuangan perusahaan sehat. Hal ini karena nilai aset perusahaan 
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mampu mendukung operasional perusahaan dan sanggup untuk 

menunaikan kewajiban (liabilitas) jangka pendek perusahaan. 

Tabel 4.11 Rasio Aktivitas  PT Indoritel Makmur Internasional,Tbk 
Tahun 2019-2023 

Rasio Keuangan 
Tahun 

2019 2020 2021 2022 2023 

Total Asset Turnover 0,02 0,03 0,05 0,06 0,02% 

Receivable Turnover  1,77 2,17 2,63 2,44 0,67% 

Working Capital 
Turnover  0,06 0,10 0,20 1,40 0,55% 

 

Gambar 4.4 Rasio Aktivitas  PT Indoritel Makmur Internasional,Tbk 
tahun 2019-2023. 

 
 

    sumber: data diolah (2024) 

Berdasarkan gambar 4.4 dapat dilihat perbedaan Total Asset 

Turnover,Receivable Turnover dan Working Capital Turnover dari tahun 

2019-2023. 
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4. Rasio Profitabilita 

Rasio ini adalah untuk memfokuskan terutama pada hubungan hasil usaha 

dalam laporan laba rugi dengan sumber daya perusahaan yang tersedia 

sebagaimana dilaporkan dalam laporan posisi keuangan. 

a. Profit Margin 

Rasio yang digunakan untuk mengukur margin laba atas penjualan 

(Kasmir:2008). 

 Profit Margin Ratio = 
laba bersih

penjualan 
 x 100% 

Tabel 4.12 Perhitungan Profit Margin Tahun 2019-2023. 

Tahun laba bersih penjualan  Profit Margin Ratio 

2019 519.144 257.797 201% 

2020 327.051 488.887 67% 

2021 984.670 844.412 117% 

2022 1.1357.750 1.138.330 119% 

2023 236.090 331.660 71% 

           Sumber: Data diolah (2024) 

Berdasarkan tabel 4.12 perhitungan profit margin PT Indoritel Makmur 

Internasional,Tbk tahun 2019-2023. perhitungan profit margin pada tahun 

2019 memiliki persentase sangat tinggi yaitu sebesar 201%. Pada tahun 

2020 profit margin mengalami penurunan dari tahun sebelumnya sebesar 

67%. Pada tahun 2021 mengalami peningkatan dari tahun sebelumnya 

sebesar 117%. pada tahun 2022 profit margin mengalami peningkatan 
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sebesar 119%. Dan pada tahun 2023 profit margin mengalami penurunan 

sebesar 71%. Jika dilihat dari tabel 4.9 total profit margin dikatakan 

sangat baik karena berada  di atas rata-rata industry 20%. 

b. Return on Investment  

Rasio yang menunjukkan hasil atas jumlah aktiva yang digunakan dalam 

perusahaan. Rasio ini juga merupakan suatu ukuran tentang efektivitas 

manajemen dalam mengelola investasinya (Kasmir:2008). 

 

 Return on Investment = 
laba bersih

total aktiva
 x 100% 

 

Tabel 4.13 Perhitungan Return On Investment  Tahun 2019-2023. 

Tahun laba bersih Total Aktiva ROI  

2019 519.144 15.484.342 3% 

2020 327.051 17.223.361 2% 

2021 984.670 18.046.214 5% 

2022 1.357.750 18.918.152 7% 

2023 236.090 18.911.394 1% 

        Sumber: Data diolah (2024) 

Berdasarkan tabel 4.13 perhitungan return on investment  PT Indoritel 

Makmur Internasional,Tbk tahun 2019-2023.  pada tahun 2019 return on 

investment  menghasilkan 3%, pada tahun 2020 return on investment  

menghasilkan 2%, pada tahun 2021 return on investment  menghasilkan 

5%, pada tahun 2022 return on investment  menghasilkan 7%. pada 



48 
  

 

tahun 2023 return on investment  mengalami penurunan sebesar 1%.Hal 

ini menunjukkan perhitungan return on investment  berada di bawah rata-

rata industry, hal ini disebabkan rendahnya margin laba karena 

rendahnya perputaran aktiva. 

 

c. Return on Equity 

Rasio untuk mengukur laba bersih sesudah pajak dengan modal sendiri. 

Rasio ini menunjukkan efisiensi penggunaan modal sendiri perusahaan 

(kasmir:2008). 

 

  Return on Equity = 
laba bersih 

Equitas
 x 100% 

Tabel 4.14 Perhitungan Return On Equity Tahun 2019-2023 

 

 

 

 
Sumber: Data diolah (2024) 
 

Berdasarkan tabel 4.14 perhitungan return on equity PT. Idoritel Makmur 

Internasional, Tbk tahun 2019-2023. Pada tahun 2019 return on equity 

menghasilkan 5%, pada tahun 2020 return on equity menghasilkan 3%, 

pada tahun 2021 return on equity menghasilkan 9%, pada tahun 2022 

return on equity menghasilkan 11%. Dan pada tahun 2023 return on 

equity menghasilkan 2%. Hal ini menunjukkan perhitungan return on 

Tahun laba bersih Equitas ROE 

2019 519.144 9.535.082 5% 

2020 327.051 10.135.820 3% 

2021 984.670 11.220.944 9% 

2022 1.357.750 12.327.298 11% 

2023 236.090 12.561.925 2% 
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equity  berada di bawah rata-rata industry, hal ini menunjukkan 

ketidakmampuan manajemen untuk memproleh Return on Equity seiring 

dengan menurunnya return on investment . 

Tabel 4.15 Rasio Aktivitas  PT Indoritel Makmur 
Internasional,Tbk tahun 2019-2023. 

Rasio keuangan   
Tahun 

2019 2020 2021 2022 2023 

Profit Margin 201% 67% 117% 119% 71% 

Return on Investment 3% 2% 5% 7% 1% 

Return on Equitas 5% 3% 9% 11% 2% 

 

                    
                   Gambar 4.5 Rasio Aktivitas  PT Indoritel Makmur Internasional,Tbk  

tahun 2019-2023 
 

                          

 

 

 

 

 

 

 

 

                      sumber: data diolah (2024) 
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1. Analisis Kinerja dari semua rasio 

Tabel 4.16 Analisis Kinerja PT Indorite Makmur Internasional, Tbk pada 
tahun 2019-2023. 

Sumber : Data diolah (2024) 
 

Gambar 4.6 Analisis Kinerja PT Indorite Makmur Internasional, Tbk 
pada tahun 2019-2023. 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

Rasio Keuangan 
Tahun 

2019 2020 2021 2022 2023 

Current Ratio 1651% 794% 471% 120% 115% 

Cash Ratio 55% 25% 39% 9% 8% 

Working  Capital To Total 
Asset 

29% 28% 23% 4% 
3% 

Debt To Asset Ratio 2% 4% 6% 22% 22% 

Debt To Equity Ratio 3% 7% 10% 23% 32% 

Total Asset Turnover 0,02 0,03 0,05 0,06 0,02% 

Receivable Turnover  1,77 2,17 2,63 2,44 0,07% 

Working Capital Turnover  0,06 0,10 0,20 1,40 0,55% 

Profit Margin 201% 67% 117% 119% 71% 

Return on Investment 3% 2% 5% 7% 1% 

Return on Equitas 5% 3% 9% 11% 2% 
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Tabel 4.17 Menunjukkan Semua Rasio Yang Digunakan Untuk Menganalisis Kinerja Keuangan PT. Indoritel 
Makmur Internasional Tbk, Tahun 2019-2023 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tahun  
Likuiditas  Solvabilitas  Aktivitas Profitabilitas 

CR cash ratio WCA DAR DER TATO RT WCT PM ROI ROE 

2019 1651% 55% 29% 2% 3% 0.02 1.77 0.06 201% 3% 5% 

2020 794% 25% 28% 4% 7% 0.03 2.17 0.10 67% 2% 3% 

2021 471% 39% 23% 6% 10% 0.05 2.63 0.20 117% 5% 9% 

2022 120% 9% 4% 22% 23% 0.06 2.44 1.40 119% 7% 11% 

2023 115% 8% 3% 22% 32% 0.02 0.07 0.55 71% 1% 2% 

sumber: data diolah (2024) 
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Gambar 4.7 menunjukkan semua rasio yang digunakan untuk menganalisis 

kinerja keuangan PT. Indoritel Makmur Internasional Tbk, Tahun 2019-2023 

 

 

 

 

 

 

 

 

    

 

sumber: data diolah (2024) 

 

Berdasarkan gambar 4.7 dapat dilihat perbandingan dari semua rasio yang 

digunakan untuk menganalisis kinerja keuangan, PT Indoritel Makmur Internasional 

Tbk, Tahun 2019-2023 

C. Pembahasan Hasil Penelitian 

1. Rasio Likuiditas 

Rasio likuiditas digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam 

membayar utang-utangnya dala waktu jangka pendek  atau pada saat 

diperlukan. Semakin tinggi nilai rasio likuiditas maka semakin baik pula 

kemampuan perusahaan dalam membayar utang jangka pendeknya, atau 

utang tersebut dikelola dengan baik, begitu pula sebaliknya. 

Pengukuran rasio lancar PT Indoritel Makmur Internasional,Tbk dari 

tahun 2019 hingga tahun 2022 mengalami penurunan setiap tahunnya 

karena peningkatan liablitas jangka pendek dibandingkan dengan aset 
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lancar. Rasio kas terhadap kas pada tahun 2019 hingga 2022 mengalami 

penurunan setiap tahunnya karena perusahaan memiliki piutang dilihat dari  

turnover yang diperoleh dari tahun 2019 sampai tahun 2022, mengalami 

peningkatan. Selain itu likuiditas yang menurun tidak berbanding terbalik 

dengan profit yang diperoleh. 

2. Rasio Solvabilitas  

Rasio solvabilitas digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan 

dalam melunasi seluruh kewajiban baik berupa utang atau pinjaman jangka 

pendek. dan dalam jangka panjang. 

Berdasarkan debt to asset ratio terhadap PT. Indoritel Makmur 

Internasional,Tbk pada tahun 2019-2022 mengalami peningkatan di setiap 

tahun yang menunjukkan bahwa dengan meningkatnya rasio maka 

perusahaan mampu menanggung utang yang dimiliknya. Dan berdasrkan 

debt to equity ratio pada tahun 2019-2022 mengalami peningkatan disetiap 

tahunnya yang menunjukkan bahwa semakin tinggi harga suatu perusahaan. 

3. Rasio Aktivitas 

Rasio aktivitas yang digunakan untuk mengukur efektivitas 

pemanfaatan aset suatu perusahaan. Atau dapat digunakan untuk mengukur 

efisiensi (efektivitas) penggunaan sumber daya suatu perusahaan. 

Berdasarkan total Asset Turnover PT. Indoritel Makmur Internasional, 

Tbk dari tahun 2019 hingga 2020 mengalami peningkatan  setiap tahunnya. 

Hal ini disebabkan oleh fakta bahwa rasio asset Turnover perusahaan lebih 

tinggi sehingga memberikan keuntungan perusahaan yang tinggi. 
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Berdasarkan receivable turnover PT. Indoritel Makmur Internasional Tbk dari 

tahun 2019 hingga 2020 mengalami fluktuasi dalam setiap tahunnya akibat 

seringnya penjualan kredit oleh manajemen dan permasalahan penagihan 

piutang. Working capital turnover pada tahun 2019 sampai tahun 2023 

mengalami peningkatan dari tahun ketahun , hal ini disebabkan karena 

penjualan yang meningkat dan aktiva lancar yang meningkat. 

4. Rasio Profitabilitas 

Rasio jenis ini digunakan untuk mengukur kemampuan menghasilkan 

keuntungan yang tinggi dari kegitan produksi yang dilakukan. 

Berdasarkan profit margin terhadap aset PT. Indorite Makmur 

Internasional, Tbk pada tahun 2019-2023. Mengalami fluktuasi setiap 

tahunnya. Apabila rasio ini meningkat berarti perusahaan mampu 

memperoleh laba bersih yang besar, namun bila rasio ini menurun berarti 

perusahaan tidak mampu memperoleh laba yang besar dari penjualan yang 

dicapai, berdasarkan Return on Investment terhadap aset PT. Indorite 

Makmur Internasional, Tbk pada tahun 2019-2023 mengalami fluktuasi 

disetiap tahunnya. Berdasrkan Retrun on equitas terhadap aset PT. Indorite 

Makmur Internasional, Tbk pada tahun 2019-2023 mengalami fluktuasi 

disetiap tahunnya, Hal ini dikarenakan ketika rasio ini meningkat maka 

pendapatan perusahaan pun meningkat dan pengeluaran pun meningkat, 

dan semakin tinggi rasio ini maka semakin baik kedudukan pemilik atau 

pemegang saham perusahaan, namun sebaiknya bila menurun maka 

perusahaan merugi. 
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5. Analisis Kinerja 

 Nilai likuiditas menurun, nilai rasio solvabilitas menurun, rasio 

aktivitas menurun, rasio profitabilitas konstan. Pada tahun 2020 nilai likuiditas 

menurun, rasio solvabilitas meningkat, rasio aktivitas meningkat, rasio 

profitabilitas konstan.pada tahun 2021, nilai likuiditas menurun rasio 

solvabilitas meningkat rasio aktivitas meningkat, dan rasio profitabilitas 

meningkat. Pada tahun 2023, nilai likuiditas menurun rasio solvabilitas 

meningkat, rasio aktivitas meningkat, dan rasio profitabilitas meningkat. 

Hasil penelitian ini dari tahun 2019-2023 menunjukkan bahwa 

tingkat perusahaan menurun karena tidak mampu memiliki kewajiban 

lancarnya untuk membayar hutang jangka pendeknya, tingkat solvabilitas 

perusahaan meningkat disebabkan karena menurunnya utang perusahaan 

dan meningkatnya jumlah equitas rasio aktivitas mengalami fluktuasi 

disebabkan karena menurunnya penjualan dan tingkat profitabilitas juga 

mengalami fluktuasi karena perusahaan belum mampuh memperoleh laba 

yang tinggi. Penelitian ini juga didukung oleh beberapa penelitian 

sebelumnya yaitu Tarsija (2020) yang menunjukkan hasil penelitiannya 

perusahaan dalam kondisi kurang baik berdasarkan rasio karena tingkat 

kemampuan perusahaan memperoleh laba menurun. Penelitian Baiq 

Reinelda (2021) menunjukkan hasil bahwa perusahaan dalam kondisi kurang 

sehat engan menunjukkan bahwa laba dan penjualan manurun. Nina 

Shabrina (2019) dengan hasil penelitian menunjukkan bahwa perusahaan 

kurang sehat karena tingkat likuiditasnya menurun. Penelitian Jubaedah 
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(2019) menunjukkan hasil penelitian bahwa perusahaan kurang optimal 

dalam mengelola penjualan. Penelitian (Astuti & Taufiq, 2020) hasil 

penelitiannya menunjukkan bahwa likuiditas baik, solvabilitas buruk, aktivitas 

kurang baik, dan profitabilitasnya kurang baik. 

Namun ada beberapa penelitian sebelumnya tidak sependapat atau 

tidak sejalan. Pada penelitian (Arini Dewi Chintyana et al., 2020) hasil 

penelitian menunjukkan bahwa perusahaan mampu likuid karena memiliki 

rasio diatas rata-rata. Penelitian (Rochman & Pawenary, 2020) hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa rasio likuiditas dalam keadaan  likuid, rasio 

solvabilitas dalam keadaan tidak baik. Resty (2019) hasil penelitiannya 

menunjukkan bahwa dari rasio likuiditas, solvabilitas, aktivitas dan 

profitabilitas menunjukkan perusahaan dalam kondisi baik. (Rizqi & Intan 

Syahfitri, 2020) hasil penelitiannya menyatakan bahwa rasio likuiditas tidak 

baik, rentabilitas cukup baik, dan solvabilitas cukup baik. Yuliana Yusuf 

(2020) menunjukkan bahwa hasil penelitiannya mengalami peningkatan 

dalam perusahaan berdasarkan rasio profitabilitas, likuiditas, dan stabilitas. 

Nunuk (2020) menunjukkan bahwa perusahaan dalam kondisi baik dari rasio 

likuiditas, solvabilitas, profitabilitas dan kinerja operasi. Denny Erica (2019) 

hasil penelitiannya menunjukkan bahwa kondisi perusahaan dalam kondisi 

baik dari rasio likuiditas, leverage, aktivitas, dan profitabilitas. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh penelitian  

mengenai analisis rasio keuangan untuk menilai kinerja keuangan PT 

Indoritel Makmur Internasional, Tbk empat jenis perhitungan rasio yang 

digunakan untuk menilai posisi dan kinerja kaungan perusahaan yaitu rasio 

likuiditas, rasio solvabilitas, rasio aktivitas, dan rasio profitabilitas adapun 

kesimpulan dari penelitian ini yaitu: 

1.  kesimpulan bahwa dari hasil analisis rasio likuiditas, kinerja keuangan PT 

Indoritel Makmur Internasional, Tbk selama periode 2019-2023 menurut 

perhitungan rasio lancar/current ratio sudah berada di atas standar 

industry. Nilai  rasio ini menurun pada tahun 2019-2022 karena 

perusahaan memiliki jumlah piutang yang besar. Hal ini menunjukkan 

bahwa dengan bertambahnya kewajiban lancar, maka perusahaan tidak 

bersedia membagikan kas bahkan menambah jumlah piutangnya, dan 

kas perusahaan menjadi jumlah piutang yang paling sedikit. Hal tersebut 

menunjukkan bahwa perusahaan kurang efisien dalam menggunakan 

tersedia kas membayar hutang jangka pendek. 

2.  analisis solvabilitas, kinerja keuangan perusahaan PT Indoritel Makmur 

Internasional, tbk tahun 2019-2023 dilihat dari rasio hutang terhadap total 

aktiva/debt to assets ratio mengalami peningkatan artinya peningkatan 

utang yang besar dan peningkatan rasio utang. Kenaikan rasio ini 

menunjukkan bahwa lebih banyak aset dibiayai oleh hutang atau oleh 

pihak luar. Semakin tinggi rasio hutang perusahaan maka semakin besar 
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dampak keuangan perusahaan. dilihat dari rasio hutang terhadap total 

aktiva/debt to equity ratio Kondisi perusahaan ini dikatakan memenuhi 

rata-rata industri karena Total debt to equity rasio yang dihasilkan berada 

di bawah 100%. 

3.  analisis rasio aktivitas, kinerja keuangan perusahaan PT Indoritel 

Makmur Internasional, tbk tahun 2019-2023 dilihat dari rasio hutang 

terhadap total Total Assets Turnover rasio perputaran yang dihasilkan 

tidak melebihi 1 kali perputaran untuk tiap tahunnya. Artinya, evektifitas 

penggunaan total aktiva pada perusahaan  kurang baik dan menjadi satu 

indikasi rendahnya kinerja keuangan perusahaan. dilihat dari rasio hutang 

terhadap total Total receible turnover mengalami penigkatan hal ini 

semakin tinggi tingkat perputaran piutang, semakin baik, karena 

perusahaan dapat mengumpulkan dana lebih cepat. Dengan kebijakan 

kredit dan penagihan yang diterapkan secara efektif oleh suatu 

perusahaan, pelanggan membayar faktur dengan cepat 

4.  analisis rasio profitabilitas, kinerja keuangan perusahaan PT Indoritel 

Makmur Internasional, tbk tahun 2019-2023 dilihat dari rasio hutang 

terhadap total Total Profit Margin Ratio dikatakan sangat baik karena 

berada  di atas rata-rata industry 20%. Dilihat dari rasio hutang terhadap 

total Total Return on Investment Hal ini menunjukkan perhitungan return 

on investment  berada di bawah rata-rata industry, hal ini disebabkan 

rendahnya margin laba karena rendahnya perputaran aktiva. Dilihat dari 

rasio hutang terhadap total Total Return on Investment Hal ini 

menunjukkan perhitungan return on equity  berada di bawah rata-rata 

industry, hal ini menunjukkan ketidakmampuan manajemen untuk 
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memproleh Return on Equity seiring dengan menurunnya return on 

investment.  

B. Saran  

1. Perusahaan yang menunjukkan tingkat rasio keuangan kurang baik, 

diharapkan mampu mengoptimalkan dan mengefisiensikan pengelolaan 

modal sehingga dapat mencapai kinerja yang maksimal serta kondisi 

perusahaan yang baik, agar menarik investor untuk menanamkan modal 

yang akan bermanfaat bagi keberhasilan perusahaan. 

2. Memperluas data agar dapat menjelaskan tren jangka panjang, 

mempertimbangkan faktor eksternal yang mempengaruhi kinerja 

keuangan, serta menggunakan analisis pada rasio keuangan lain agar 

mendapatkan gambaran yang lebih komprehensif . 
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LAMPIRAN 

 

Lampiran 1 

PT INDORITEL MAKMUR INTERNASIONAL, TBK TAHUN 2019-2022 

 

No keterangan 2019 2020 2021 2022 2023 

1 aktiva lancar  4.744.135.210.372 5.532.609.332.834 5.373.850 4.935.610 4.668.028 

2 hutang lancar 287.401.549.523 697.113.990.596 1.140.947 4.122.650 4.066.657 

3 kas dan setara kas 158.254.338.410 177.358.729.982 440.052 369.058 334.027 

4 total aktiva 15.484.342.922.485 17.223.361.869.538 18.046.214 18.918.152 18.911.394 

5 total hutang 287.401.549.523 697.113.990.596 1.140.947 4.122.650 4.066.657 

6 modal  9.535.082.452.830 10.135.820.785.203 11.220.944 18.046.214 12.561.925 

7 penjualan 257.797.623.019 488.887.274.041 844.412 1.138.330 331.660 

8 piutang dagang 145.646.690.340 225.067.933.804 321.052 467.225 491.722 

9 laba bersih 519.144.061.565 327.051.932.822 984.670 1.357.750 236.090 

10 Equitas  9.535.082.452.830 10.135.820.785.203 11.220.944 12.327.298 12.561.925 
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Lampiran 2 

Surat Izin Penelitian 

Galeri Bursa Efek Indonesia Universitas Muhammadiyah Makassar 
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Lampiran 3 

SURAT BALASAN PENELITIAN 

Galeri Bursa Efek Indonesia Universitas Muhammadiyah Makassar 

 
  



65 
 

 

Lampiran 4 

PENGAMBILAN DATA 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



66 
 

 

Lampiran 5 

SURAT KETERANGAN BEBAS PLAGIAT 
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Lampiran 6 

HASIL UJI PLAGIASI 
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